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Abstract: Dalam Pengabdian Kepada
Masyarakat ini program kegiatannya yaitu
sosialisasi dan pelatihan akuntansi koperasi
yang ditujukan kepada pada pengurus koperasi
Keluarga Sumber Bahagia 210 Sumber,
Banjarsari, Surakarta, khususnya bendahara
koperasi. Program akuntansi koperasi yang kami
berikan sebagai bahan pelatihan merupakan
program akuntansi yang bersifat real time
sehingga akan memberikan informasi yang
efektif efisien (cepat dan akurat). Dengan
pencatatan akuntansi yang tepat akan
mencerminkan suatu tata kelola yang baik bagi
suatu lembaga koperasi.
Metode dalam pengabdian ini adalah dengan
metode presentasi/ceramah, tanya jawab,
pelatihan, dan pendampingan implementasi
program akuntansi. Dalam pelatihan dan
pendampingan implementasi program ini
bersifat berkelanjutan sampai dengan pengurus
(bendahara) mampu mengoperasionalkan
sendiri.
Hasil dari kegiatan pengabdian dengan
pelatihan akuntansi koperasi ini memberikan
komitmen yang tinggi dalam pengelolaan
koperasi bagi pengurus dan anggota. Pengurus
koperasi telah dapat menerapkan program
akuntansi dengan baik dan telah banyak
membantu pengurus dalam menyiapkan laporan
pertanggungjawaban. Laporan ini berupa
laporan keuangan dan laporan terkait lainnya
yang akan disampaikan pada rapat RAT koperasi
setiap tahun pada awal tahun berikutnya.
Keywords: Akuntansi Koperasi, RAT, Real Time
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Pendahuluan
Berdasarkan pengamatan kami relatif masih banyak kegiatan koperasi yang dalam

pelaksanaan pencatatannya masih menggunakan cara manual. Meskipun laporan
keuangan yang dihasilkan sudah merupakan hasil print out suatu komputer/laptop,
namun dalam prosesnya masih termasuk cara manual belum dicatat terintegrasi secara
otomatis. Tentu saja hal ini akan berpengaruh pada kecepatan waktu selesainya laporan
keuangan. Sebagai akibat berikutnya adalah tertundanya penyelenggaraan RAT suatu
koperasi.

Dengan pencatatan akuntansi yang baik akan mempercepat proses penyusunan
laporan keuangan, sekaligus dapat memberikan informasi tentang saldo masing-masing
rekening yang ada di Neraca dan Laporan Sisa Hasil Usaha, khususnya saldo rekening
pinjaman maupun simpanan anggota. Disamping itu dengan pencatatan akuntansi
koperasi yang baik akan memberikan informasi yang bersifat real time yang dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan.

Bertolak dari hal tersebut di atas maka Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Teknologi Solo (FE UKTS) memberikan kontribusi
kepada pengurus koperasi Keluarga Sumber Bahagia 210 Sumber dalam rangka ikut
ambil bagian untuk mengatasi permasalahan di atas. Tim pengabdian masyarakat
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Teknologi Solo (FE UKTS) melalui kegiatan seminar
interaktif dan pendampingan yang dilakukan perlu mengadakan sosialisasi dalam bentuk
talkshow. Disamping materi utama cara implementasi akuntansi koperasi yang praktis,
juga disampaikan mengenai materi prinsip-prinsip akuntansi yang pokok serta
asumsi-asumsi dalam praktik akuntansi. Permasalahan mitra dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah:
a. Pengurus koperasi mayoritas belum memiliki suatu pengetahuan tentang pencatatan

akuntansi dalam mengelola keuangan koperasi yang efektif dan efisien.
b. Pengurus koperasi belum memiliki dan melibatkan sumber daya manusia yang

berlatar belakang ilmu akuntansi.
c. Dengan segala keterbatasan yang ada maka pengurus cenderung menggunakan jasa

pihak ketiga untuk mengetikan/menyusun laporan keuangan beserta laporan terkait
lainnya.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
mengenai pentingnya pencatatan akuntansi dan sekaligus memberikan pendampingan
atas proses pencatatan akuntansi koperasi secara real time dan komprehensif sampai
dengan output laporan keuangan inti.
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Metode
Kegiatan dilakukan dalam bentuk ceramah dan dialog interaktif dengan para

pengurus koperasi Keluarga Sumber Bahagia 210 Sumber. Kegiatan dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 17 Oktober 2023 jam 10.00 – 13.00 WIB. Kegiatan dilakukan dalam
rangka ikut berkontribusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh
pengurus koperasi khususnya bendahara dengan cara:
a. Memberikan solusi pendampingan dalam hal pencatatan transaksi keuangan kegiatan

koperasi simpan pinjam.
b. Melatih sumber daya manusia untuk lebih memahami tugas fungsi dan wewenang.
c. Pendampingan dalam memahami perihal pencatatan akuntansi yang baik dan benar,

serta penerapan pencatatan transaksi keuangan pada koperasi simpan pinjam.

Hasil
Pada prinsipnya setiap kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatu unit memiliki

harapan untuk bisa tumbuh dan berkembang, paling tidak mempertahankan prestasi
kinerja keuangan yang telah diraihnya. Untuk bisa memenuhi harapan ini tentunya suatu
unit usaha akan berusaha semaksimal mungkin dengan berbagai cara yang dilakukan.
Idealnya suatu kegiatan dilakukan tidak sekedar mengalir apa adanya, berjalan apa
adanya dan tanpa visi misi tujuan dan harapan. Hal ini akan berdampak bahwa kegiatan
tidak mempunyai arah yang jelas, tidak terkontrol dan terukur.

Demikian juga kegiatan unit usaha Koperasi Keluarga Sumber Bahagia 210 Sumber
tentunya memiliki harapan dan tujuan untuk memperoleh hasil/keuntungan (Sisa Hasil
Usaha) semaksimal mungkin. Untuk itu pentingnya pengelolaan yang baik salah satunya
dengan melakukan pencatatan akuntansi yang baik dan benar.

Akuntansi
Akuntansi merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan,

dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi (Haryono, 2010). Akuntansi adalah
suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan suatu organisasi. Informasi yang
dihasilkan akuntansi diperlukan untuk :
1. Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan, dan pengambilan keputusan oleh

pihak manajemen.
2. Sebagai pertanggungjawaban organisasi kepada para investor, kreditur, lembaga

pemerintah, dan pihak pemangku kepentingan lainnya.
Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis,
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memproses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para
pengambil keputusan (Horngren dan Harrison, 2007).

Definisi yang lain menyebutkan bahwa Akuntansi adalah sebagai sistem
informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan (Warren dkk, 2005). Sementara
menurut “American Institute of Certified Public Accountants (AICPA)” dalam Harahap
(2003) menyatakan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dalam ukuran moneter, transaksi, dan
kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan termasuk menafsirkan
hasil-hasilnya. [2]

Dengan pencatatan akuntansi yang baik dan rutin akan sangat membantu pihak
pengelola/pengurus dalam menyelesaikan tugasnya terutama dalam memberikan
informasi keuangan koperasi kepada para stakeholder. Penyelenggaraan akuntansi
selain bermanfaat untuk memberikan informasi tentang laporan keuangan inti dan
laporan tambahan lainnya. Laporan keuangan inti terdiri neraca, laporan laba-rugi dan
laporan perubahan modal.

Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah sebagai hasil akhir dari proses akuntansi, yang terdiri

dari dua laporan utama yaitu neraca dan laporan perhitungan laba rugi dan berupa
laporan yang sifatnya sebagai pelengkap seperti laporan laba yang ditahan serta laporan
sumber dan penggunaan dana atau laporan perubahan posisi keuangan. Laporan
Keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.

Untuk lebih mempermudah proses pembuatan laporan keuangan, Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Surakarta memberikan
pelatihan dan pendampingan penggunaan program akuntansi koperasi. Tentunya
penyelenggaraan akuntansi akan dapat berjalan efektif dan efisien jika lembaga ini
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang relevan dan pencatatan akuntansi dilakukan
secara rutin dan berkelanjutan.

Prinsip-prinsip Akuntansi
Untuk dapat melakukan pencatatan akuntansi yang baik maka pentingnya

memahami prinsip-prinsip akuntansi. Berikut adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
harus diterapkan oleh koperasi dalam pencatatan dan pelaporan keuangannya antara lain
:
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1. Prinsip Entitas Usaha Prinsip Entitas Ekonomi atau prinsip kesatuan entitas diartikan
sebagai konsep kesatuan usaha. Dengan kata lain akuntansi menganggap bahwa
perusahaan merupakan sebuah kesatuan ekonomi yang berdiri sendiri dan terpisah
dengan entitas ekonomi lain bahkan dengan aset, kewajiban, dan modal pribadi
pemilik.

2. Prinsip Periode Akuntansi Pada Prinsip Periode Akuntansi atau prinsip kurun waktu
adalah penilaian dan pelaporan keuangan perusahaan yang dibatasi oleh periode
waktu tertentu.

3. Prinsip Biaya Historis Pada prinsip ini mengharuskan setiap barang atau jasa yang
diperoleh kemudian dicatat berdasarkan semua biaya yang dikeluarkan dalam
mendapatkannya.

4. Prinsip Satuan Moneter Pada prinsip ini, sebuah pencatatan transaksi hanya
dinyatakan didalam bentuk mata uang dan tanpa melibatkan hal hal non-kualitatif.
Semua pencatatan hanya terbatas pada segala yang bisa diukur dan dinilai dengan
satuan uang. Transaksi non kualitatif (mutu, prestasi dsb) tidak bisa dilaporkan atau
tidak bisa dinilai dalam bentuk uang.

5. Prinsip Kesinambungan Usaha (Going Concern) Prinsip ini juga menganggap bahwa
sebuah entitas ekonomi/bisnis akan berjalan secara terus menerus atau
berkesinambungan tanpa ada pembubaran atau penghentian kecuali terdapat
peristiwa tertentu yang bisa menyanggahnya.

6. Prinsip Akrual (Accrual Principle) Pada prinsip ini, setiap transaksi akuntansi yang
terjadi harus dicatat langsung setelah selesai transaksi, bukan pada saat ada arus kas
yang terkait dengan transaksi tadi. Itulah dasar dari prinsip akrual ini.

7. Prinsip Konservatisme (Conservatism Principle) Dalam konsep ini kita harus mencatat
beban dan kewajiban sesegera mungkin, tapi untuk pencatatan pendapatan dan aset
hanya dilakukan jika kita yakin hal tersebut akan terjadi. Hal ini tentu saja akan
berakibat pada laporan keuangan dimana pendapatan yang dilaporkan menjadi lebih
rendah, karena pendapatan dan pengakuan aset mungkin tertunda selama beberapa
waktu. Sebaliknya, prinsip ini cenderung mendorong pencatatan kerugian
sebelumnya, daripada saat telah terjadi.

8. Prinsip Konsistensi (Consistency Principle) Konsep ini merupakan konsep dimana
ketika kita telah menggunakan satu prinsip atau metode akuntansi, kita harus terus
menggunakannya hingga ada prinsip atau metode yang lebih baik lagi.

9. Prinsip Mempertemukan (Matching principle) Matching principle merupakan konsep
antara pendapatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan
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demikian perusahaan bisa mengalihkan persediaan untuk biaya pokok penjualan pada
saat yang sama ketika kita merekam pendapatan dari penjualan barang dagangan.

10. Prinsip Pendapatan. Prinsip ini merupakan prinsip yang mewajibkan suatu unit
usaha mencatat seluruh penghasilan yang dihasilkan, baik penghasilan dari kegiatan
operasional maupun non operasional.

11. Prinsip Biaya. Prinsip ini merupakan prinsip yang mewajibkan suatu unit usaha
mencatat seluruh pengorbanan yang dikeluarkan, baik secara tunai/Kas maupun non
Kas.

12. Prinsip Keberlanjutan Prinsip ini menekankan bahwa koperasi dianggap akan
beroperasi dalam waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan seluruh kewajiban
keuangannya. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa laporan keuangan koperasi
mencerminkan situasi keuangan yang sebenarnya.

Koperasi
Koperasi adalah badan hukum yang berdasarkan atas asa kekeluargaan yang

anggotanya terdiri dari orang perorangan atau badan hukum dengan tujuan untuk
mensejahterakan anggotanya. Pada umumnya koperasi dikendalikan secara bersama oleh
seluruh anggotanya, Setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap
keputusan yang diambil koperasi. Dalam koperasi keuntungan yang diperoleh disebut sisa
hasil usaha atau SHU.

Koperasi merupakan soko guru perekonomian nasional, sehingga dalam kehidupan
perekonomian nasional, sehingga dalam kehidupan ekonomi bangsa Indonesia koperasi
sangat penting, koperasi mempunyai peranan yang sangat penting, khususnya bagi para
anggotanya.

Menyadari betapa pentingnya peran koperasi dalam meningkatkan taraf
perekonomian masyarakat, mari kita menggalakkan kembali perkoperasian demi
kemajuan dan kemakmuran bangsa ini di masa mendatang. Menurut UU No 25 tahun
1992 Pasal 5 disebutkan prinsip koperasi yaitu:
Prinsip ke dalam :
a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
b. pengelolaan dilakukan secara demokratis
c. pembagian SHU secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing - masing

anggota
d. pemberian balas jasa yang terbatas pada modal
e. kemandirian

Prinsip ke luar :
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a. pendidikan perkoperasian
b. kerjasama antar koperasi

Akuntansi Koperasi Simpan Pinjam
Akuntansi Koperasi merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan,

pelaporan, dan analisis transaksi keuangan yang dilakukan oleh sebuah koperasi dalam
rangka pertanggungjawaban kepada pengurus serta anggota dalam rangka penggunaan
sumber daya keuangan dan non keuangan. Akuntansi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa kegiatan koperasi dilakukan secara efektif dan efisien dalam rangka penggunaan
sumber daya keuangan dan non keuangan, serta untuk memenuhi pertanggungjawaban
kepada pengurus dan para anggota.

Tujuan dari akuntansi adalah untuk memberikan informasi yang relevan dan
berguna kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) untuk membantu mereka
dalam pengambilan keputusan penting.

Dalam praktiknya, akuntansi melibatkan pengukuran dan pencatatan transaksi
keuangan, pengolahan dan analisis data keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta
audit dan pemeriksaan atas informasi keuangan yang disajikan. Akuntansi juga
melibatkan penerapan standar akuntansi yang telah ditetapkan, seperti Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) atau International Financial Reporting Standards (IFRS),
untuk memastikan konsistensi dan akurasi informasi keuangan yang disajikan.

Akuntansi Koperasi simpan pinjam merupakan akuntansi yang diterapkan pada
koperasi yang bergerak dalam bidang usaha simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam
merupakan bentuk koperasi yang kegiatan utamanya adalah menghimpun simpanan
anggota dan memberikan pinjaman kepada anggota koperasi.

Dalam pengelolaan keuangan koperasi simpan pinjam, penting untuk memastikan
bahwa laporan keuangan disajikan secara akurat dan transparan, sehingga anggota
koperasi dapat memahami kondisi keuangan koperasi dan mengambil keputusan yang
tepat.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam akuntansi koperasi simpan pinjam
antara lain, memerlukan ketelitian dalam mencatat setiap transaksi simpanan dan
pinjaman, menghitung dan mencatat bunga yang diterima maupun yang harus
dibayarkan, memastikan pengelolaan biaya operasional yang efektif, dan menyusun
laporan keuangan secara teratur dan transparan.

Regulasi/peraturan mengenai akuntansi koperasi simpan pinjam diatur dalam
berbagai peraturan perundang-undangan terkait koperasi, seperti
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan Peraturan
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Pemerintah Nomor 43 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Koperasi.

Prinsip-prinsip akuntansi yang umumnya diterapkan pada kegiatan usaha juga
berlaku pada koperasi simpan pinjam seperti prinsip keterbukaan, kehati-hatian,
konsistensi, materialitas, dan objektivitas. Beberapa aturan khusus yang mengatur
akuntansi koperasi simpan pinjam antara lain:
1. Wajib memiliki buku-buku akuntansi, seperti buku besar, buku kas, buku simpanan,

buku pinjaman, dan buku-buku lain yang dibutuhkan untuk mencatat transaksi
keuangan koperasi.

2. Wajib menyusun laporan keuangan secara rutin dan berkala, seperti laporan laba rugi
(SHU), neraca, dan laporan arus kas, yang harus disajikan dalam rapat anggota
koperasi.

3. Wajib menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh pengawas internal maupun
eksternal.

Akuntansi koperasi meliputi pengelolaan catatan keuangan yang mencakup laporan
keuangan seperti laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, serta
catatan-catatan lain yang terkait dengan transaksi keuangan yang dilakukan oleh
koperasi.

Dalam akuntansi koperasi, transaksi keuangan diolah dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umum, namun diadaptasi dengan karakteristik koperasi yang
khusus, seperti keanggotaan, tata kelola, dan tujuan sosial ekonomi.

Akuntansi koperasi diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 110/PMK.010/2014 tentang Pedoman Akuntansi Koperasi dan Badan
Usaha Milik Koperasi. Peraturan ini menjelaskan prinsip-prinsip akuntansi yang harus
diterapkan oleh koperasi dalam pencatatan dan pelaporan keuangannya, serta
menjelaskan pengakuan, pengukuran, dan penyajian informasi keuangan koperasi. Selain
itu, peraturan ini juga memberikan pedoman untuk penyusunan laporan keuangan
koperasi, termasuk laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.

Pada umumnya setiap koperasi yang melakukan kegiatan simpan pinjam
membutuhkan akuntansi koperasi simpan pinjam.
Akuntansi koperasi simpan pinjam sangat diperlukan dalam mengelola keuangan
koperasi secara efektif efisien dan transparan. Dengan akuntansi yang baik, koperasi
dapat memastikan bahwa transaksi keuangan tercatat dengan baik dan laporan keuangan
disajikan secara akurat, cepat, dan transparan.

Dalam koperasi simpan pinjam, akuntansi sangat diperlukan
untuk memantau penghimpunan simpanan dan pemberian pinjaman kepada anggota
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koperasi. Selain itu, akuntansi koperasi simpan pinjam juga membantu menghitung bunga
yang harus dibayarkan kepada anggota atas simpanan dan pinjaman yang diberikan.

Dengan demikian, akuntansi koperasi simpan pinjam sangat penting untuk
membantu koperasi mencapai tujuannya, yaitu memberikan pelayanan yang terbaik bagi
anggota dan meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi.
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Berikut adalah contoh jurnal akuntansi koperasi:
1. Pencatatan Realisasi pemberian Pinjaman Koperasi kepada anggota Rp.5.000.000,-

adalah sebagai berikut:

Pinjaman yang Diberikan Rp 5.000.000,-
Kas Rp 5.000.000,-

2. Pencatatan Angsuran pokok pinjaman anggota Rp. 1.000.000,- dan bunga
Rp.100.000,-

Kas Rp. 1.100.000,-
Pinjaman yang Diberikan Rp. 1.000.000,-
Pendapatan Bunga Pinjaman Rp. 100.000,-

3. Pencatatan setoran Simpanan Pokok Rp. 50.000,- dan Wajib anggota Rp. 15.000,-

Kas Rp. 65.000,-
Simpanan Pokok anggota Rp. 50.000,-
Simpanan wajib anggota Rp. 15.000,-

4. Pencatatan Biaya Operasional Koperasi membayar biaya operasional sebesar Rp
2.000.000,-.

Biaya operasional Rp 2.000.000,-
Kas Rp 2.000.000,-

Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan tahap-tahap kegiatan yang terdapat
pada bidang koperasi melakukan sosialisasi. Aktivitas pertama memberikan sosialisasi,
ceramah, dan tanya jawab dengan pengurus koperasi. Aktivitas kedua yaitu melakukan
identifikasi dan pencatatan setiap transaksi pada koperasi. Aktivitas ketiga, melakukan
penjurnalan dan posting sesuai dengan rekeningnya. Aktivitas keempat Aktivitas
pertama melakukan kroscek dan mencermati laporan keuangan yang dihasilkan. Dari
serangkaian kegiatan diatas diharapkan akan mempermudah pengurus koperasi dapat
belajar implementasi akuntansi koperasi secara mudah dan praktis.

Kegiatan dibuka oleh Ketua Koperasi KSB 210 Sumber Banjarsari Surakarta.
Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan dan diawali dengan
memperkenalkan program akuntansi koperasi kepada peserta yang menggunakan
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perangkat komputer atau laptop. Berikut tampilan programnya:

Gambar 1. Tampilan Buku Besar Kas

Gambar 2. Tampilan Buku Besar Piutang Anggota
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Gambar 3. Tampilan Buku Besar Simpanan Sukarela

Gambar 4. Tampilan Buku Besar Pendapatan Bunga

Gambar 5. Tampilan Neraca
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Gambar 6. Tampilan Laporan Sisa Hasil Usaha

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan program akuntansi koperasi yang dilakukan
ini sangat membantu pengurus koperasi dalam menyusun laporan keuangan regular
tahunan. Manfaat lain yang dapat diperoleh bagi pengurus adalah dapat membantu
mempersiapkan penyelenggaraan Rapat Anggota Tahunan (RAT) relatif lebih mudah
dan cepat (efektif dan efisien). Hal ini dikarenakan sistem kerja program akuntansi ini
bersifat real time.

Dengan penyajian informasi keuangan yang baik dapat mendukung keberlanjutan
masa depan koperasi. Penyajian informasi keuangan yang baik tentu sangat
memudahkan dalam rangka melakukan tata kelola keuangan yang baik. Pada akhirnya
kinerja keuangan koperasi akan meningkat dengan sendirinya yang akan ditunjukkan
oleh meningkatnya sisa hasil usaha.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Pengurus Koperasi Sejahtera Bersama
210 Sumber Surakarta dan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Ekonomi
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